
Science Education Journal (SEJ) | ojs.umsida.ac.id/index.php/SEJ November 2019 | Volume 3 | Issue 2 

113 
 

published: 30-11-2019 

doi: 10.21070/sej.v3i2.3094 

 

 
 
 
 

Integrasi Nilai-nilai Al Islam dalam 
Mata Kuliah Fluida Melalui Model 
Pembelajaran Pemaknaan 

Integration of Islamic Values in the Fluid 

Subjects through Meaning Learning Models 

Septi Budi Sartika 1*, Ima Faizah 2 

1 Program Studi Pendidikan IPA, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia, 2Program Studi Akuntansi, Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia 

 
 

The research aims to describe the implementation of fluid lectures in classrooms and lab- 

oratories on the integration of Al-Islam values through the Pemaknaan Learning Models, 

analyzing student learning outcomes, and describing Students' response in fluid lecturing 

through the Pemaknaan Learning Models. The study was conducted in 4 academic year 

students 2018/2019 a number of 18 students. The results showed that: 1) fluid lecturing 

in classes as well as in laboratories is carried out well, linking the concept of fluid to the 

values of Al-Islam; 2) Student learning results of the minimum B category; and 3) 88% of 

students respond positively to the fluid lecture by integrating Al-Islam's values through a 

learning model of use 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan perkuliahan Fluida di kelas 

maupun di Laboratorium mengenai integrasi nilai-nilai Al-Islam melalui Model Pembela- 

jaran Pemaknaan, menganalisis hasil belajar mahasiswa, dan mendeskripsikan respon 

mahasiswa dalam perkuliahan Fluida melalui Model Pembelajaran Pemaknaan..Penelitian 

dilakukan di mahasiswa semester 4 Tahun Akademik 2018/2019 sejumlah 18 maha- 

siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) perkuliahan Fluida di kelas maupun di 

Laboratorium terlaksana dengan baik yaitu mengaitkan konsep fluida dengan nilai-nilai 

Al-Islam; 2) hasil belajar mahasiswa minimal berkategori B; dan 3) 88% mahasiswa mere- 

spon positif perkuliahan fluida dengan mengintegrasikan nilai-nilai Al-Islam melalui model 

pembelajaran pemaknaan. 
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PENDAHULUAN 

Integrasi nilai-nilai Islam ke dalam mata kuliah merupakan 

capaian dari misi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yaitu 

menyelenggarakanpendidikan dan pengajaran secara profe- 

sional sesuai perkembangan IPTEKS berdasarkan nilai-nilai 

Islam E.6/284/00.01/I/2015 (2015). Nilai-nilai Islam ini dima- 

sukkan ke dalam capaian pembelajaran mata kuliah program 

studi. Fluida merupakan salah satu mata kuliah yang dipro- 

gram oleh mahasiswa semester 4 Program Studi Pendidikan 

IPA yang mempunyai bobot 3 sks, dengan 6 matapraktikum. 

Integrasi nilai-nilai Islam terkonsep dalam sebuah model 

pembelajaran, yaitu model pembelajaran pemaknaan. Menu- 

rut Ibrahim and Sukartiningsih (2014), Model pembelajaran 

pemaknaan berfokus mengajarkan IPA sebagai produk, proses, 

dan sikap sekaligus secara terintegrasi. Integrasi dilakukan 

dengan mendalami konsep fluida dan dimaknai dengan nilai- 

nilai Islam. Nilai-nilai Islam tersebut terkandung pada prib- 

adi seorang muslim yang didasari atau dijiwai oleh  iman dan 

taqwa kepada Allah SWT sebagai sumber mutlak yang harus 

ditaati, di mana sumber nilai-nilai berasal dari Al-Quran 

danAl-Hadist. 

Model pembelajaran pemaknaan dapat ditelaah secara 

rinci yaitu model pembelajaran apabila diimplementasikan 

diharapkan dapat dilakukan pengembangan kecakapan hidup 

yang meliputi berkomunikasi, berpikir, serta penyelesaian 

masalah; mengefektifkan capaian akademik siswa yang terdiri 

atas aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Ibrahim, 2008) 

. Melalui model pembelajaran pemaknaan ini, maka konsep 

materi disampaikan dan diperdalam dengan memaknai kon- 

sep dengan nilai-nilai Al-Islam sehingga pemahaman maha- 

siswa akan lebih bermakna. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Sartika (2011) , model 

pembelajaran inovatif melalui pemaknaan yang diterapkan 

pada pembelajaran IPA di SMP diperoleh hasil bahwa imple- 

mentasi pembelajaran dengan tiga kali pertemuan berkategori 

baik, aktivitas siswa yang berkategori cukup aktif, serta siswa 

merespon positif pembelajaran melalui pemaknaan. Dengan 

berpijak pada penelitian tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti di tingkat mahasiswa pada mata kuliah Fluida. 

 
METODE 

Desain penelitian menggunakan metode penelitian kuanti- 

tatif dengan desain eksperimen. Analisis data menggunakan 

statistika deskriptif kuantitatif. Populasi adalah mahasiswa 

program studi pendidikan IPA, F IP, UMSIDA sedangkan 

sampel adalah mahasiswa semester 4, Program studi Pen- 

didikan IPA, FPIP,UMSIDA. Penelitian terbagi atas 3 taha- 

pan, yaitu: 1) tahap perencanaan, 2) tahap pelaksanaan, dan 

3) tahap evaluasi. Pada tahap perencanaan, dilakukan proses 

perancangan perangkat pembelajaran (RPS), handout pow- 
erpoint, dan modul praktikum yang terintegrasi nilai-nilai 
Islam serta perancangan instrument penelitian yaitu lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran, lembar tes, dan angket 

respon siswa terhadap pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan, 

dilakukan proses perkuliahan dan praktikum. Pada tahap 

evaluasi, dilakukan ujian tulis dan seminar hasil praktikum. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes, dan 

angket. Observasi dilakukan untuk mendeskripsikan keterlak- 

sanaan pembelajaran di kelas dan di laboratorium, sedangkan 

angket dilakukan untuk mendeskripsikan respon siswa dalam 

perkuliahan fluida yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam 

melalui model pembelajaran pemaknaan. Tes dilakukan den- 

gan menganalisis soal konsep fluida yang memberikan makna 

sesuai dengan nilai-nilai Islam yang terkandung di dalamnya. 

Teknik analisis data menggunakan percentage of agreement dan 

hasil pengamatan dikatakan reliabel jika nilai reliabilitasnya   

75% (Borich, 1994) . 

 
HASIL DAN PMBAHASAN 

A. Hasil 

Data hasil penelitian meliputi: hasil pengamatan keterlak- 

sanaan pembelajaran, hasil tes, dan hasil angket respon. Ada- 

pun hasil penelitian dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

1. Keterlaksanaan Perkuliahan Fluida 

Perkuliahan Fluida terbagi menjadi 2 yaitu di kelas dan di 

Laboratorium. Perkuliahan di kelas mengkaji 7 konsep materi 

yaitu: 1) fluida statis, 2) fluida dinamis, 3) fluida dalam tubuh 

manusia, 4) fluida dalam sistem peredaran darah, 5) fluida 

dalam kedokteran dan farmasi, 6) fluida dalam sistem perna- 

pasan dan pencernaan, dan 7) fluida dalam lingkungan. Perku- 

liahan di laboratorium membuktikan konsep melalui 6 mata 

praktikum, yaitu 1) massa jenis zat padat, 2) massa jenis zat 

cair, 3) tegangan permukaan, 4) Theorema Toricelli, 5) Hukum 

Stokes, dan 6) Tekanan Darah. 

Perkuliahan secara garis besar terbagi ke dalam 3 aspek, 

yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Hal ini berlaku 

untuk perkulliahan di kelas maupun di laboratorium. Ketiga 

aspek tersebut terangkum dalam sintaks model pembelajaran 

pemaknaan yang meliputi: 1) mengorientasikan siswa pada 

masalah dan fenomena, 2) merancang proses penyelesaian 

masalah, 3) melakukan penyelidikan, 4) mengkomunikasikan 

hasil, 5) negosiasi dan konfirmasi, 6) pemaknaan, dan 7) 

refleksi. Ketujuh sintaks model pembelajaran pemaknaan ini 

yang paling menarik adalah fase pemaknaan, di fase pemak- 

naan ini mahasiswa belajar sikap yang dilakukan melalui con- 

toh dan pembiasaan. Sikap yang ditumbuhkan yaitu nilai-nilai 

Al-Islam melalui Al Quran dan Al Hadist. 

Perkuliahan fluida di kelas mulai dari pendahuluan, 

kegiatan inti, dan penutup terlaksana dengan skor rerata 3,5 

atau berkategori Baik, sedangkan perkuliahan fluida di labo- 

ratorium juga terlaksana dengan skor rerata 3,6 atau berkate- 

gori Baik. Contoh pengintegrasian konsep fluida lingkungan 

dalam nilai-nilai Islam sebagai berikut: Fluida merupakan zat 

alir, misalnya aliran dua lautan mempunyai massa jenis yang 

berbeda, sehingga ada pemisah nyata antar keduanya. Massa 
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jenis merupakan karakteristik dari suatu zat. 

[Figure 1 about here.] 

 
[Figure 2 about here.] 

Kata barzakh ditafsirkan sebagai sebuah dinding pemisah 

yang sangat kokoh untuk mempertahankan karakteristik 

setiap lautan pada tabiatnya masing-masing, yang telah diten- 

tukan oleh Allah SWT, dan sesuai dengan habitat ekosistem 

berbagai organisme yang hidup di dalam tabiat setiap laut. 

Allah menciptakan lautan yang terpisah menjadi dua 

karakteristik yaitu tawar dan asin. Meskipun bergerak 

berdampingan pada lautan yang sama, dua karakteristik terse- 

but tidak mengalami percampuran. Secara saintifik, hal ini 

dapat diterangkan bahwa ada batas atau sekat pemisah antara 

dua lautan yang berbeda itu. Dengan adanya pemisah ini setiap 

lautan memelihara karakteristiknya seperti kadar berat jenis, 

kadar garam, biota laut, suhu, dan kemampuan melarutkan 

oksigen. 

Fenomena berkumpulnya lautan tawar dan asin yang 

menakjubkan dapat dimaknai sebagai gambaran  kehidu-  

pan manusia. Allah SWT menciptakan makhluk dengan 

berpasang-pasangan yang memiliki jenis, sifat atau karek- 

teristik berbeda. Keberpasangan sebagai sebuah sunnatullah, 

tidak hanya ditemukan pada manusia, binatang, dan tum- 

buhan. Dalam hidup keseharian tampak pula bahwa segalanya 

hadir dalam bentuk yang saling berpasangan; siang-malam, 

pagi-sore, senang-susah, jantan-betina, dan seterusnya. Bumi 

pun demikian, ada kutub utara dan kutub selatan. Bahkan, 

atom yang dipercaya merepresantasikan wujud terkecil dan tak 

terbagi, nyatanya juga terbagi dua: proton dan elektron. 

[Figure 3 about here.] 

 
“Mahasuci (Allah) yang telah menciptakan semuanya 

berpasang-pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh 

bumi dan dari diri mereka sendiri, maupun dari apa yang 

tidak mereka ketahui”. (Yāsīn/36: 36) 

Allah menciptakan jin dan manusia, bermacam binatang 

dan tumbuhan, bahkan sesama manusia diciptakan  berje-  

nis kelamin laki-laki dan perempuan. Di dalam keragaman 

makhluk yang Allah ciptakan tersebut, tersirat adanya fungsi 

dan tanggung jawab yang diemban oleh setiap makhluk. Misal, 

antara jin dan manusia, meskipun berada pada dunia yang 

sama, dan tujuan yang sama yaitu menyembah Allah. 

Namun ada sekat yang membedakan kehidupan kedu- 

anya. Sekat itu yang membedakan keberadaan, fungsi, peran, 

dan tanggung jawab jin dan manusia. Demikian halnya ada- 

pula sekat yang membedakan laki-laki dan perempuan dalam 

fungsi, peran dan tanggungjawabnya. Perbedaan fitrah antara 

laki-laki dan perempuan merupakan sunnatullah yang harus 

diakui, dijaga, dijalankan sesuai fungsi, peran, dan tang- 

gung jawabnya masing-masing. Bukan malah mengaburkan- 

nya seperti fenomena emansipasi wanita yang mengesamp- 

ingkan adanya sekat fitrah antara laki-laki dan perempuan. 

Ayat mengenai lautan yang tidak tercampur antara dua 

karakteristiknya yang berbeda dapat dimaknai sebagai konsep 

yang harus dipegang manusia dalam menjalankan hidupnya. 

Keberpasangan air laut yang tawar dan asin sama halnya den- 

gan keberpasangan kebaikan dan keburukan yang mewarnai 

hidup manusia. Meskipun dua air itu berada pada lingkun- 

gan yang sama tetapi keduanya tidak bercampur menjadi 

satu. Maka kebaikan dan keburukan di dunia ini pun tidak 

dapat dicampur adukkan. Nilai-nilai kebaikan dan keburukan 

telah dijelaskan Allah kepada manusia melalui wahyu yang 

diturunkan melalui Rasul-Nya. Di samping itu manusia pun 

dapat mengambil pelajaran bahwa meskipun manusia hidup 

di lingkungan yang buruk maka dia harus menciptakan sekat 

yang membuat hidupnya tidak terkontaminasi dengan kebu- 

rukan lingkungannya. Sekat itu berupa keimanan yang kuat 

kepada Allah SWT yang dapat menghindarkannya dari kon- 

taminasi buruk lingkungan. 

Fenomena semacam inipun dijelaskan Allah SWT dalam 

proses penciptaan susu di surat an-Nahl : 66 

[Figure 4 about here.] 

“Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar 
terdapat pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum dari 
padaapayang berada dalam perutnya (berupa) susu yang bersih 
antara kotoran dan darah, yang mudah ditelan bagi orang-orang 
yang meminumnya.” (QS: An-Nahl Ayat: [16] 66). 

Dalam sistem biologi binatang menyusui, dapat ditemukan 

bukti kekuasaan Allah SWT yang menjadikan cairan susu 

berada di antara kotoran dan darah. Ketiga zat tersebut memi- 

liki karakteristik yang berbeda, namun tidak bercampur satu 

sama lain. 

Tidak bercampurnya zat-zat tersebut dapat dijelaskan 

secara ilmiah karena adanya sekat yang membatasi perg- 

erakan zat-zat alir, baik berupa benda cair maupun gas. 

Konsep semacam inilah yang disebut dengan konsep fluida. 

Fenomena-fenomena yang menjelaskan adanya konsep fluida 

pada sistem biologi tidak hanya ditemui dalam tubuh binatang, 

namun juga pada manusia, bahkan tumbuhan. Seperti kon- 

sep fluida pada sistem pernafasan atau respirasi, sistem pen- 

geluaran atau ekskresi, peredaran darah manusia, binatang, 

dan peredaran air dan nutrisi tanaman. Banyak ayat-ayat Allah 

SWT yang memaparkan hubungan yang erat antara makhluk 

hidup dengan air (zat cair), baik air sebagai asal muasal pen- 

ciptaannya, maupun air sebagai penyusun utama tubuhnya. 

[Figure 5 about here.] 

Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bah- 
wasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu 
yang padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya. Dan 
dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka men- 
gapakah mereka tiada juga beriman? (QS: An-Nahl Ayat: [16] 
66) 

[Figure 6 about here.] 
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Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, 
maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perut- 
nya dan sebagian berjalan dengan dua kaki sedang sebagian 
(yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa 
yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. (Q.S. an-Nuur/24 : 45) 

[Figure 7 about here.] 

Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu dia 
jadikan manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah dan 
adalah Tuhanmu Maha Kuasa.(Q.S. al_Furqan/25 : 54) 

Dengan demikian ketiga ayat tersebut menunjukkan 

bahwa air merupakan unsur penting dalam tubuh makhluk 

hidup yang bergerak bersesuaian dengan sistem fluida. 

Tubuh manusia yang tersusun dari 70 % air dapat dimak- 

nai bahwa kehidupan manusia pun merupakan fluida yang 

bergerak di sistem fluida alam semesta. Hukum-hukum yang 

berlaku pada fluida dapat dijadikan pula sebagai hukum- 

hukum yang terjadi dalam perjalanan hidup manusia. Salah 

satunya dapat dilihat dari hokum fluida statis berikut: 

a. Tekanan Fluida 

Tekanan (P) merupakan hasil bagi antara gaya (F)dengan 

luas penampang (A) , dengan asumsi bahwa semakin besar 

gaya yang diberikan maka semakin besar pula tekanannya 

, akan tetapi sebaliknya , jika luas penampang besar, maka 

tekanan yang diberikan akan kecil. Dengan persamaan seba- 

gai berikut : 

F 
P = 

A 

Rumus tekanan tersebut jika dimaknai sebagai rumus dalam 

kehidupan manusia maka menjadi Tekanan hidup (P) 

dihasilkan dari gaya hidup (F) dibagi luas penampang atau 

kapasitas manusia, dalam bentuk fisik, materi, akal, maupun 

hati atau spiritual (A). Artinya, tekanan hidup yang dirasakan 

manusia dapat berasal dari besarnya gaya hidup namun tanpa 

disertai kapatitas diri yang besar. Gaya hidup atau lifestyle 

adalah pola tingkah laku yang dilakukan untuk memenuhi 

keinginan, minat, dan ketertarikan terhadap sesuatu. Tekanan 

hidup dalam diri manusia akan dirasakan sangat besar apabila 

gaya hidup yang dijalankan atau ingin dicapainya, lebih besar 

dibandingkan keluasan atau kapasitas hati yang dimilikinya. 

Sesuai rumus tersebut, jika seseorang tidak ingin men- 

galami tekanan hidup yang besar maka dia harus memilih 

antara dua hal yaitu pertama, gaya hidup (F) harus kecil, atau 

tidak memiliki angan-angan yang terlalu tinggi, dan kedua, 

kalau memang harus bercita-cita tinggi maka dia harus mem- 

perbesar kapasitas atau kemampuannya (A). 

Bagi seorang muslim, keluasan hati berupa keimanan dan 

ketaqwaannya kepada Allah SWT adalah modal terbesar yang 

dapat mengurangi tekanan hidupnya. Tekanan hidup atau 

masalah yang dihadapinya tidak akan berarti apa-apa karena 

Allah SWT adalah satu-satunya Dzat yang mendatangkan jalan 

keluar bagi setiap permasalahan. 

[Figure 8 about here.] 

Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 
mengadakan baginya jalan keluar. Dan memberi-nya rizki dari 
arah yang tidak disangka-sangka…” (QS. Ath-Thalaq: 2-3). 

Kata ‘مَخْرَجًا’ Gambar 8 (makhroja) di dalam ayat  tersebut 

yang berarti ‘jalan keluar’ dapat dimaknai sebagaimana lubang 

pada sebuah tangki air. Air di dalam tangki yang mengalami 

tekanan akan menekan ke segala arah. Dengan adanya lubang, 

maka air akan menekan ke lubang tersebut dan mengurangi 

tekanan yang dialami fluida. Fenomena semacam ini disebut 

dengan teorema Toricelli. 

[Figure 9 about here.] 

Berdasarkan surat ath-Thalaq tersebut dapat dimaknai 

bahwa tekanan hidup yang dialami oleh seorang muslim maka 

Allah swt akan mengadakan suatu jalan keluar, karena kuali- 

tas ketaqwaannya, sehingga akan berkurang lah tekanan hidup 

yang dialaminya. 

2. Hasil Belajar Mahasiswa 

Hasil belajar mahasiswa diukur dengan tes tulis dan lisan, 

di mana soal yang diberikan mengukur kemampuan maha- 

siswa dalam memaknai konsep fluida ke dalam nilai-nilai Al-

Islam. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil belajar 

mahasiswa yang dijabarkan pada tabel 1. 

[Table 1 about here.] 

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh bahwa hasil belajar maha- 

siswa berada pada kategori A dan B, di mana ada 44,4% atau 

sebanyak 8 mahasiswa dengan kategori tinggi (A) dan 55,6% 

atau sebanyak 10 mahasiswa dengan kategori sedang (B). 

3. Respon Mahasiswa 

Respon mahasiswa yang meliputi komponen perangkat 

pembelajaran yang digunakan, model pembelajaran pemak- 

naan, kegiatan pembelajaran, dan keaktifan dosen dinilai 16 

mahasiswa atau 88% dengan memberikan respon positif dalam 

melatihkan pemaknaan konsep fluida. 

B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian akan dilakukan pembahasan 

sebagai berikut: 

1. Keterlaksanaan Perkuliahan Fluida 

Keterlaksanaan perkuliahan mata kuliah fluida baik di 

kelas dan di laboratorium terlaksana dengan kategori baik 

yang diindikasikan dengan tercapainya ketujuh sintaks model 

pembelajaran pemaknaan, di mana fase pemaknaan men- 

coba untuk meniru sikap dari contoh dan pembiasaan nilai- 

nilai Al-Islam dalam konsep materi fluida. Menurut Mulyasa 

(2006), perencanaan yang baik akan membantu guru dalam 

proses kegiatan belajar mengajar. Ketercapaian tujuan pembe- 

lajaran juga dipengaruhi oleh bagaimana strategi perencanaan 

dirancang yang pastinya sesuai dengan karakteristik siswa 

yang akan diajar. Dengan demikian, karena ada perencanaan 

yang baiklah maka pembelajaran akan berjalan dengan baik 

pula. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Fauzia 

(2018), bahwa pembelajaran IPA dengan model pemaknaan 
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didukung oleh perangkat dan instrumen pembelajaran yang 

valid akan mempengaruhi sensitivitas moral siswa. Hal ini rele- 

van dengan penelitian Muslihah et al. (2014) bahwa keefektifan 

perangkat pembelajaran ditinjau dari ketuntasan hasil belajar 

siswa mencapai 82,67 % dengan kategori sangat efektif. 

Respon siswa terhadap perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan mencapai 89% dengan kategori sangat kuat. 

2. Hasil Belajar Mahasiswa 

Hasil belajar mahasiswa yang diukur dengan menggu- 

nakan soal pemaknaan menunjukkan tercapai yaitu maha- 

siswa mencapai kategori A dan B. Dengan demikian dapat 

dikatakan model pembelajaran pemaknaan yang diterapkan 

mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa pada konsep 

fluida. Dimyati and Mudjiono (2006) menyebutkan bahwa 

hasil belajar merupakan hasil dari interaksi belajar dan men- 

gajar . Hal ini berarti ada keterkaitan antara model pembe- 

lajaran yang digunakan telah melatihkan bagaimana maha- 

siswa memaknai konsep fluida dan mahasiswa terbukti mampu 

menyelesaikan soal pemaknaan. Menurut Permatasari et al. 

(2014) bahwa penelitian mengenai penerapan model pembe- 

lajaran pemaknaan yang diterapkan di sekolah dasar, seko- 

lah menengah pertama, sekolah menengah atas, dan sekolah 

menengah kejuruan pada mata pelajaran IPA telah banyak 

dilakukan dan mendapatkan hasil yang baik. 

3. Respon Mahasiswa 

Respon mahasiswa positif terhadap perkuliahan fluida 

yang mengimplementasikan model pembelajaran pemaknaan 

melalui integrasi nilai-nilai Al-Islam. Menurut Harvey (2006), 

respon merupakan bentuk kesiapan dalam menentukan sikap 

yang baik dalam bentuk positif dan negatif terhadap objek dan 

situasi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa mahasiswa 

siap dalam menentukan sikap dalam perkuliahan fluida den- 

gan mengintegrasikan nilai-nilai Al-Islam melalui model pem- 

belajaran pemaknaan. Hal ini juga sejalan dengan penelitian 

Yuliani Yuliani et al. (2017) bahwa bahwa penerapan model 

pembelajaran pemaknaan dapat mengembangkan karakter 

jujur, disiplin dan kerjasama siswa . Menurut Gonibala et al. 

(2019) bahwa bahwa perangkat pembelajaran materi ikatan 

kimia berbasis model pembelajaran pemaknaan valid untuk 

melatihkan sensitivitas moral siswa SMA. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh simpulan seba- 

gai berikut: 

1. perkuliahan Fluida di kelas maupun di laboratorium ter- 

laksana dengan baik yaitu mengaitkan konsep fluida dengan 

nilai-nilai Al-Islam; 

2. hasil belajar mahasiswa minimal berkategori B; dan 

3. 88% mahasiswa merespon positif perkuliahan fluida 

dengan mengintegrasikan nilai-nilai Al-Islam melalui model 

pembelajaran pemaknaan. 
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FIGURE 1 | QS: 55:1921 
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FIGURE 2 | QS: 25: 53 
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FIGURE 3 | Y s n/36: 36 
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FIGURE 4 | QS: An-Nahl Ayat: [16] 66 
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FIGURE 5 | QS: An-Nahl Ayat: [16] 66 
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FIGURE 6 | Q.S. an-Nuur/24 : 45 
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FIGURE 7 | Q.S. al_Furqan/25 : 54 
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FIGURE 8 | QS. Ath-Thalaq: 2-3 
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FIGURE 9 | Toricelli 
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